
 

 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A.  Gambaran Umum Kelompok Ternak 

 

Kelompok Tani Ternak Rahayu merupakan suatu kelompok peternak yang ada di 

Desa Sidodadi, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran, Propinsi Lampung.  

Kelompok ini adalah Pusat Pembibitan Unggas Pedesaan (Village Breeding 

Center) Desa Sidodadi yang terbagi menjadi 3 kelompok: Rahayu I, Rahayu II, 

dan Rahayu III.  Kelompok Rahayu III merupakan kelompok pembibitan itik yang 

di ketuai oleh Bapak M. Yasri yang digunakan sebagai tempat penelitian ini. 

Penetasan ini bermula dari ide Bapak Yasri yang ingin mengembangkan populasi 

ternak itik di Desa Sidodadi sehingga beliau mengajukan sebuah proposal ke 

suatu instansi untuk pengadaan bibit itik dan mesin tetas.  Dari hasil proposal 

tersebut diperoleh bibit itik 550 ekor dan 4 unit mesin tetas yang kemudian dibagi 

ke setiap kelompok.  Bapak Yasri mulai melakukan penetasan pada 2010. 

 

Mesin tetas yang ada di tempat Bapak Yasri yaitu mesin tetas semi otomatis 

dengan kapasitas 1.000 butir yang terdiri dari 12 rak dan setiap rak berukuran 

70x40 cm, dengan sumber pemanas menggunakan lampu pijar.  Mesin tetas dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Mesin tetas 

 

Dari ketiga kelompok peternak yang ada di Desa Sidodadi, kelompok Bapak Yasri 

dan Bapak Agus (Rahayu II) yang hingga saat ini masih tetap aktif menjalankan 

usaha penetasanya.  Dari awal terbentuk hingga sekarang anggota Kelompok 

Peternak Rahayu III berjumlah 30 orang.  Sistem pemeliharaan itik yang 

diterapkan di kelompok peternak rahayu III yaitu sistem semi intensif.  Umur itik 

tegal yang dipelihara berkisar antara 8 bulan sampai 1 tahun.  Rasio perkawinan 

jantan dan betina yaitu 1:7 sampai 1:10 ekor.  Ransum yang digunakan terdiri dari 

jagung, dedak, kepala ikan dan keong.  Dengan perbandingan jagung, dedak, dan 

kepala ikan 1:3:0,1.  Untuk keong takaran pemberiannya menggunakan ember, 1 

ember untuk sehari atau menyesuaikan tergantung ketersediaan. 
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Pada awal usahanya Pak Yasri menetaskan telur itik 100% dilakukan di mesin 

tetas dan  tingkat keberhasilannya hanya mencapai 30%, beliau terus mencoba 

hingga tingkat keberhasilan penetasan tersebut semakin meningkat yaitu mencapai 

50%.  Telur itik yang ditetaskan berasal dari anggota kelompok yang telah 

terkumpul sebelumnya kemudian dibawa ke rumah Bapak Yasri untuk ditetaskan.   

Pada 2011 muncul ide dari Pak Yasri untuk melakukan penetasan kombinasi yaitu 

telur dieramkan terlebih dahulu di entok kemudian dilanjutkan ke mesin tetas.  

Biasanya Pak Yasri memakai 7 atau 10 hari waktu mengeramkan telur ke entok.  

Berdasarkan metode tersebut menurut Pak Yasri daya tetas telur bisa mencapai 

90% dan tingkat keberhasilan jika dieramkan selama 10 hari di entok 

mendapatkan hasil yang lebih bagus jika dibandingkan dengan 7 hari. 

Kegiatan penetasan ini dilakukan untuk memperbanyak populasi ternak anggota 

kelompok serta untuk memenuhi kebutuhan DOD (Day Old Duck) di pasaran.  

Telur tetas yang digunakan saat ini lebih sering berasal dari peternak daerah 

sekitar seperti Gedong Tataan karena telur milik anggota terkadang belum bisa 

memenuhi permintaan DOD yang ada.  Untuk pemasaran, para konsumen 

memesan DOD langsung dengan Bapak Yasri dan mengambilnya ke rumah 

dengan harga per ekor Rp.5.000.  Sistem pembagian hasil yang dilakukan oleh 

kelompok yaitu setiap 10 butir telur yang ditetaskan 1 butir diberikan untuk kas 

dan untuk biaya pemakaian listrik ditanggung oleh kelompok.   

B.  Pengaruh Perlakuan terhadap Fertilitas Telur 

 

Fertilitas merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan dalam usaha 

penetasan karena hanya telur yang fertil yang dapat menghasilkan DOD.  Rata-
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rata fertilitas telur itik mojosari selama penelitian adalah 95 dan 96,25% seperti 

tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata fertilitas telur itik mojosari  

   Ulangan Fertilitas 

    P1     P2 

                                   ...........................(%).............................. 

1 100,00 100,00 

2 100,00 100,00 

3 75,00 75,00 

4 100,00 100,00 

5 100,00 100,00 

6 100,00 50,00 

7 100,00 100,00 

8 100,00 100,00 

9 100,00 100,00 

10 50,00 100,00 

11 100,00 100,00 

12 100,00 100,00 

13 100,00 100,00 

14 100,00 100,00 

15 100,00 100,00 

16 100,00 100,00 

17 75,00 100,00 

18 100,00 100,00 

19 100,00 100,00 

20 100,00 100,00 

Jumlah 1.900,00 1.925,00 

Rata-rata 95,00 96,25 

 

Keterangan  : P1 :  Pengeraman dengan entok selama 7 hari kemudian dilanjutkan   

ke dalam mesin tetas.     

                       P2 :  Pengeraman dengan entok selama 10 hari kemudian 

dilanjutkan ke dalam mesin tetas. 

 

 

Hasil uji t-student menunjukkan bahwa perlakuan pengeraman telur di entok 7 

dan 10 hari yang kemudian dilanjutkan ke mesin tetas berbeda tidak nyata 
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(P>0,05) terhadap fertilitas telur itik mojosari (Tabel 11).  Hal ini berarti bahwa 

perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh terhadap fertilitas telur itik mojosari.   

Fertilitas telur itik mojosari yang tidak nyata pada pengeraman 7 dan 10 hari di 

entok yang kemudian dilanjutkan ke mesin tetas diduga disebabkan oleh kondisi 

embrio telur pada saat dieramkan di entok baik 7 maupun 10 hari sama-sama 

berkembang dengan baik karena entok secara alami akan mengatur suhu, 

kelembapan, serta pemutaran telur sesuai kebutuhan embrio.  Pada umur 7 dan 10 

hari perkembangan embrio juga sama-sama telah melewati masa kritis pertama 

meskipun umur 10 hari pertumbuhan organ dalam dan jaringan luar terbentuk 

lebih sempurna dibandingkan dengan umur 7 hari.  Namun, perbedaan hari 

tersebut tidak terlalu jauh sehingga tidak memengaruhi kondisi embrio pada saat 

dimasukkan ke dalam mesin tetas.     

 

Tidak nyatanya perlakuan juga diduga disebabkan oleh kualitas pejantan, umur 

induk, produksi, dan kualitas pakan yang digunakan selama dalam penelitian 

relatif sama dan cukup baik.  Hal ini sesuai dengan Yuwanta (1983) bahwa 

fertilitas dipengaruhi oleh kualitas pejantan, umur induk, produksi, dan kualitas 

pakan.  Hasil penelitian Rusandih (2001) menunjukkan bahwa kemampuan jantan 

yang rendah untuk mengawini betina serta kualitas sperma dan sel telur yang 

dihasilkan dari itik yang berumur muda (6 bulan) cenderung menghasilkan 

fertilitas yang rendah.   

 

Pada penelitian ini itik jantan dan betina yang digunakan masing-masing berumur 

15 dan 12 bulan dan umur induk pertama kali bertelur yaitu umur 6 bulan 

sehingga itik tidak terlalu muda dan menghasilkan nilai fertilitas yang cukup 
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tinggi.  Ransum yang diberikan untuk pejantan dan induk juga sama yaitu terdiri 

dari dedak, konsentrat, serta keong dengan perbandingan dedak dan konsentrat 

3:1.  Pemberian per hari yaitu 200 g/ekor.  Menurut Whendrato dan Madya 

(1998), konsumsi ransum rata-rata itik mojosari per hari yaitu 130--170 g jadi 

pemberian tersebut cukup baik karena tidak kurang dari jumlah konsumsi rata-

rata.   

 

Selain faktor-faktor di atas, tidak berbedanya perlakuan pengeraman diduga 

disebabkan oleh faktor nongenetis (lingkungan) misalnya pengaturan suhu dan 

kelembapan mesin tetas.  Suhu dan kelembapan di dalam mesin tetas telah diatur 

yaitu masing-masing berkisar antara 38--39
o
C dan 60--70%.  Pengaturan tersebut 

telah disesuaikan dengan kondisi alami entok dalam mengerami telur sehingga 

embrio dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan fertilitas yang tidak berbeda 

antara perlakuan 7 maupun 10 hari pengeraman di entok yang kemudian 

dilanjutkan ke mesin tetas.   

   

Nilai fertilitas pada penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian Rohaeni, et 

al., (2005) tentang penetasan telur itik alabio yang ditetaskan dengan sistem 

sekam yang dimodifikasi (menggunakan mesin tetas 1--15 hari kemudian 

dilanjutkan dengan metode sekam hingga menetas) di Sentra Pembibitan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan.  Fertilitas yang dihasilkan 

berkisar antara 70--99% dengan  rata-rata 95%. 
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C.  Pengaruh Perlakuan terhadap Susut Tetas (Weight Loss) 

 

Rata-rata susut tetas telur itik mojosari selama penelitian berkisar antara 8,30 dan 

8,11%  seperti tertera pada Tabel 3.  Hasil uji t-student menunjukan bahwa 

perlakuan pengeraman telur di entok 7 dan 10 hari yang kemudian dilanjutkan ke 

mesin tetas berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap susut tetas telur itik mojosari 

(Tabel 13).  Hal ini berarti bahwa perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 

terhadap susut tetas telur itik mojosari. 

Tabel 3.  Rata-rata susut tetas (weight loss) telur itik mojosari 

   Ulangan Susut tetas  

    P1         P2 

                                   .............................(%)............................ 

1 7,16 11,66 

2 8,04 8,49 

3 12,75 7,20 

4 8,85 7,90 

5 8,11 7,95 

6 8,05 8,20 

7 7,02 6,79 

8 7,92 7,61 

9 7,37 6,51 

10 7,33 5,77 

11 8,08 6,87 

12 7,54 8,11 

13 7,46 8,44 

14 7,04 6,74 

15 7,70 8,69 

16 8,10 9,20 

17 9,74 8,59 

18 9,59 8,85 

19 8,40 10,43 

20 9,75 8,27 

Jumlah 166 162,27 

Rata-rata 8,30 8,11 
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Keterangan  : P1 :  Pengeraman dengan entok selama 7 hari kemudian dilanjutkan   

ke dalam mesin tetas.                     

                      P2 :  Pengeraman dengan entok selama 10 hari kemudian 

dilanjutkan ke dalam mesin tetas. 

 

Perlakuan tidak berbeda nyata pada P1 dan P2 terhadap susut tetas karena susut 

tetas dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, dan tebal kerabang.  Sedangkan pada 

perlakuan P1 dan P2 baik suhu, kelembapan, dan tebal kerabang yang digunakan 

relatif sama.  

Kerabang telur yang terlalu tebal menyebabkan telur kurang terpengaruh oleh 

suhu penetasan sehingga penguapan air dan gas sangat kecil.  Telur yang 

berkerabang tipis mengakibatkan telur mudah pecah sehingga tidak baik untuk 

ditetaskan (Rasyaf, 1998).  Pada penelitian ini telah dipilih telur-telur yang 

kerabangnya relatif sama tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis dan cara melihat 

tebal atau tipisnya kerabang yaitu dengan melihat warna kulit telur.  Dipilih telur 

yang  memiliki warna kerabang yang tidak terlalu tua atau terlalu muda karena 

seperti yang dikatakan oleh Kurtini (1988), telur yang kerabangnya tebal yaitu 

telur yang warna kulitnya terlalu tua sedangkan yang tipis yaitu yang warnanya 

terlalu muda.  Telur yang warnanya lebih tua memiliki tebal kulit telur yang lebih 

tebal (0,46 mm) dibandingkan dengan warna yang sedang (0,43 mm), dan  warna 

yang terang (0,39 mm).         

Penyusutan berat telur selama masa pengeraman menunjukkan adanya 

perkembangan dan metabolisme embrio, yaitu dengan adanya pertukaran gas vital 

oksigen dan karbon dioksida serta penguapan air melalui kerabang telur (Peebles 

dan Brake, 1985).  Menurut Tullet dan Burton (1982), penyusutan berat telur 

diakibatkan oleh pengaruh suhu dan kelembapan selama masa pengeraman.  Suhu 
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yang tinggi di dalam mesin tetas mengakibatkan perbedaan suhu antara embrio 

dan mesin tetas (Suarez, et al., 1996).    

 

Semakin tinggi suhu maka kelembapan menjadi rendah dan telur akan mengalami 

pengeluaran panas yang lebih besar melalui evaporasi.  Menurut Buhr dan Wilson 

(1991), kelembapan memiliki hubungan terbalik dengan persentase kehilangan 

berat telur.  Kelembapan 43% mengakibatkan kehilangan berat telur sebesar 

0,60%, kelembapan 55% mengakibatkan kehilangan berat telur sebesar 0,54% dan 

kelembapan 69% mengakibatkan kehilangan berat telur sebesar 0,40%.  Untuk 

kisaran normal penyusutan berat telur ayam selama proses penetasan yang 

dianjurkan yaitu 12--14% (North dan Bell, 1990).  Pada penelitian ini nilai susut 

tetas masih dalam kisaran normal karena tidak terlalu rendah dari yang dianjurkan 

oleh North dan Bell (1990) tersebut.  Nilai susut tetas pada penelitian ini juga 

tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh Weis, et al., (2011) 

yang menyatakan bahwa rata-rata susut tetas telur itik manila selama 20 hari yaitu 

sebesar 9.94±1.86%. 

 

Suhu dan kelembapan di dalam mesin tetas pada penelitian ini telah diatur  yaitu 

berkisar antara 38--39
o
C dan 60--70%.  Namun berdasarkan catatan harian, suhu 

dan kelembapan berkisar antara 38--40
o
C dan 60--68% (Tabel 9).  Keadaan ini 

masih dalam kisaran normal yang bisa ditoleransi oleh embrio di dalam telur 

sehingga tidak menyebabkan perbedaan yang nyata masing-masing perlakuan.  

Menurut Rasyaf (1998), suhu yang dibutuhkan untuk menetaskan telur itik yaitu 

sekitar 100--101,1
o
F (37,78--38,39

o
C). 
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D.  Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tetas  

 

Rata-rata daya tetas telur itik mojosari selama penelitian berkisar antara 72,92 dan 

74,17% seperti tertera pada Tabel 4.  Hasil uji t-student menunjukkan bahwa 

perlakuan pengeraman telur di entok 7 dan 10 hari yang kemudian dilanjutkan ke 

mesin tetas berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap daya tetas telur itik mojosari 

(Tabel 15).  Hal ini berarti bahwa perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh 

terhadap daya tetas telur itik mojosari. 

Daya tetas dihitung dengan membandingkan jumlah telur yang menetas dengan 

jumlah seluruh telur yang fertil.  Semakin tinggi jumlah telur yang fertil dari 

jumlah telur yang ditetaskan akan dihasilkan persentase daya tetas yang tinggi 

pula (North dan Bell, 1990).   

Tidak nyatanya pengaruh perlakuan terhadap daya tetas pada penelitian ini 

kemungkinan disebabkan oleh fertilitas yang tidak berbeda nyata.  Namun jika 

dilihat dari nilai fertilitas yang cukup tinggi baik pada P1 maupun P2 sedangkan 

nilai daya tetas yang relatif rendah hal ini kemungkinan disebabkan oleh pada 

perlakuan P1 dan P2, telur telah terkontaminasi oleh mikroba selama pengeraman 

di entok.  Kontaminasi tersebut kemungkinan berasal dari sarang yang kotor serta 

kondisi entok yang kurang bersih sewaktu entok kembali ke sarang setelah turun 

untuk makan dan mendinginkan tubuh.   Sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Setiadi, et al., (1992) bahwa kebersihan induk entok berpengaruh pada 

perkembangan embrio yang menyebabkan daya tetas menjadi rendah dan daya 

tetas masih dapat ditingkatkan apabila faktor kebersihan induk diperhatikan.  
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Tidak berpengaruhnya perlakuan terhadap daya tetas telur itik mojosari 

kemungkinan juga disebabkan oleh tidak berbedanya perlakuan terhadap susut 

tetas, karena susut tetas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi daya 

tetas.  Semakin besar susut tetas kemungkinan akan mengakibatkan embrio gagal 

menetas akibat dehidrasi karena penguapan yang terlalu besar sedangkan susut 

tetas yang terlalu kecil kemungkinan embrio tidak bermetabolisme. 

Tabel 4.  Rata-rata daya tetas telur itik mojosari  

   Ulangan Daya tetas 

     P1     P2 

                                   ...........................(%).............................. 

1 25,00 50,00 

2 50,00 75,00 

3 66,67 66,67 

4 100,00 100,00 

5 75,00 100,00 

6 75,00 100,00 

7 75,00 0,00 

8 50,00 75,00 

9 75,00 50,00 

10 50,00 66,67 

11 100,00 33,33 

12 100,00 100,00 

13 75,00 75,00 

14 75,00 100,00 

15 100,00 100,00 

16 50,00 100,00 

17 66,67 66,67 

18 75,00 75,00 

19 75,00 75,00 

20 100,00 75,00 

Jumlah 1.458,34 1.483,34 

Rata-rata 72,92 74,17 
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Keterangan  : P1 :  Pengeraman dengan entok selama 7 hari kemudian dilanjutkan    

ke dalam mesin tetas.                     

                      P2 :  Pengeraman dengan entok selama 10 hari kemudian 

dilanjutkan ke dalam mesin tetas. 

 

 

Pada penelitian ini rata-rata susut tetas masih dalam kisaran yang tidak terlalu 

tinggi atau terlalu rendah meskipun rata-rata susut tetas masih di bawah kisaran 

yang dianjurkan oleh North dan Bell (1990) yaitu 12--14% untuk telur ayam 

selama di setter (1--18 hari). 

Selain fertilitas dan susut tetas faktor lain yang kemungkinan memengaruhi tidak 

nyatanya perlakuan terhadap daya tetas antara lain yaitu kebersihan telur, 

kerabang telur, suhu dan kelembapan, serta pemutaran telur.  Telur yang kotor 

tidak dapat digunakan untuk penetasan karena terkontaminasi oleh bakteri (Rose, 

1997).  Lyons (1998) juga menyatakan bahwa mikroorganisme dapat 

menyebabkan daya tetas jelek dan banyak telur busuk.  Telur yang digunakan 

pada penelitian ini telah dipilih yang bersih dan sebelum dieramkan telah 

dibersihkan dengan desinfektan.  Telur juga telah dipilih yang memiliki kerabang 

tidak terlalu tebal atau terlalu tipis.  

Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan gangguan syaraf, jantung, 

pernapasan, dan ginjal serta akan menyebabkan membran embrio mengering 

sehingga membunuh embrio, sedangkan suhu yang rendah pada penetasan 

menyebabkan pertumbuhan yang tidak proporsional (Lyons, 1998).  Meskipun 

pengeraman di induk kemungkinan akan menghasilkan daya tetas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pengeraman menggunakan mesin tetas, namun karena 

pengaturan suhu dan kelembapan di dalam mesin tetas relatif sesuai dengan 

kondisi alami di induk dan pada saat di induk baik P1 maupun P2 mendapatkan 
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pengaturan suhu dan kelembapan yang relatif sama karena induk yang digunakan 

juga relatif sama sehingga menyebabkan perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap daya tetas. 

Frekuensi pemutaran telur juga memengaruhi daya tetas.  Penelitian Daulay, et 

al., (2008) menunjukan bahwa perlakuan frekuensi pemutaran telur 8 kali/hari 

menghasilkan daya tetas tertinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan 

frekuensi pemutaran 2; 4; dan 6 kali/hari.  Pada penelitian ini pemutaran telur 

masing-masing perlakuan hanya dilakukan 3 kali/hari.  Namun keadaan ini telah 

memenuhi standar seperti yang di kemukakan oleh Widyarti (1998) yang 

menyatakan bahwa pemutaran telur itik dilakukan paling sedikit tiga atau sampai 

empat kali sehari semalam. 

Daya tetas pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Rohaeni, et al., (2005) tentang penetasan telur itik alabio yang 

ditetaskan dengan sistem sekam yang dimodifikasi (menggunakan mesin tetas  

1--15 hari kemudian dilanjutkan dengan metode sekam hingga menetas) di Sentra 

Pembibitan Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan.  Daya tetas yang 

diperoleh berkisar antara 50--70% dengan nilai rata-rata 66,12%. 

 

E.  Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Tetas 

 

  

Rata-rata bobot tetas telur itik mojosari selama penelitian adalah 42,20 dan 41,15g 

seperti tertera pada Tabel 5.  Hasil uji t-student menunjukkan bahwa perlakuan 

pengeraman telur di entok 7 dan 10 hari yang kemudian dilanjutkan ke mesin tetas 

berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot tetas telur itik mojosari (Tabel 17).  
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Hal ini berarti bahwa perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh terhadap bobot 

tetas telur itik mojosari. 

Tabel 5.  Rata-rata bobot tetas telur itik mojosari  

   Ulangan Bobot tetas 

    P1     P2 

                                   ...........................(g).............................. 

1 43,79 40,95 

2 47,93 44,70 

3 42,07 42,21 

4 45,61 43,52 

5 42,49 43,30 

6 41,65 42,39 

7 42,41 0,00 

8 43,33 47,37 

9 43,73 45,74 

10 41,80 40,64 

11 37,31 39,71 

12 41,30 42,80 

13 38,01 40,63 

14 41,13 42,81 

15 43,84 43,70 

16 40,68 44,01 

17 41,18 44,01 

18 44,49 45,06 

19 38,71 45,03 

20 42,54 44,46 

Jumlah 844 823,04 

Rata-rata 42,20 41,15 

 

Keterangan  : P1 :  Pengeraman dengan entok selama 7 hari kemudian dilanjutkan   

ke dalam mesin tetas.                     

                      P2 :  Pengeraman dengan entok selama 10 hari kemudian 

dilanjutkan ke dalam mesin tetas. 

 

 

Bobot tetas dipengaruhi oleh susut tetas telur selama penetasan.  Pada penelitian 

ini menunjukkan pengaruh yang tidak nyata antara perlakuan pengeraman selama 
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7 dan 10 hari di induk yang kemudian dilanjutkan ke mesin tetas terhadap susut 

tetas, sehingga bobot tetas juga menjadi tidak berbeda nyata. 

 

Selain itu, bobot tetas itik memiliki hubungan erat dengan bobot telurnya, 

semakin besar bobot telur maka anak itik yang menetas semakin besar (Gunawan, 

2001).  Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hermawan (2000) yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang sangat nyata (P<0,01) antara bobot telur dan bobot 

tetas. 

 

Pada penelitian ini rata-rata bobot telur yang digunakan masing-masing perlakuan 

yaitu 67,27 dan 66,70 g antara kedua perlakuan hanya sedikit sekali perbedaan 

bobotnya dan masih dalam kisaran yang normal.  Hal ini didukung oleh 

pernyataan Kortlang (1985) yang menyatakan bahwa bobot telur itik yang baik 

untuk ditetaskan antara 65--75 g dengan bentuk yang normal sehingga hal ini 

menyebabkan perlakuan tidak berbeda nyata terhdap bobot tetas telur itik 

mojosari. 


